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IHSG ditutup melemah (-0.78%) ke level 6,172.34 pada perdagangan Kamis kema-
rin (18/06) dengan saham AMMN (+7.53%), BRPT (+5.64%), dan MDKA (+4.76%) 
sebagai Leading Movers. Sedangkan, BBRI (-3.90%), TLKM (-6.08%), dan BBCA (-
3.19%) tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 
893.36bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 111.56bn. Di 
sisi sektoral, 6 dari 11 sektor ditutup melemah dengan sektor Infrastructure men-
catat pelemahan terdalam (-1.96%) dan sektor Basic Industry mencatatkan pen-
guatan tertinggi (+2.49%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup men-
guat dengan indeks Dow Jones naik (+0.14%) ke level 51,564, S&P500 naik 
(+1.08%) menjadi 7,500, dan Nasdaq menguat (+1.91%) ke level 26,517. Investor 
sedang menilai hasil MSCI 2026 Global Market Accessibility Review yang memper-
tahankan Indonesia di status Emerging Market meskipun dengan beberapa cata-
tan. Sedangkan indeks ETF EIDO dan MSCI Indonesia mengalami penurunan (-
0.40%) dan (-2.35%). 

MSCI 2026 Global Market Accessibility Review yang dirilis pada 18 Juni 2026 
melaporkan penurunan penilaian pada kriteria Information Flow dari "+" menjadi 
"-", menjadikan Indonesia bersama Turki sebagai negara yang mengalami 
kemunduran aksesibilitas pasar dalam siklus peninjauan tahun ini. Penurunan 
tersebut dipicu oleh berlanjutnya ketidakjelasan struktur kepemilikan saham dan 
adanya indikasi perdagangan terkoordinasi yang mengganggu pembentukan har-
ga yang wajar, sehingga secara material membatasi kemampuan investor institusi 
global dalam menilai tingkat free float yang sebenarnya maupun mengandalkan 
harga pasar untuk kebutuhan portofolio dan replikasi indeks. MSCI juga mencatat 
bahwa informasi rinci mengenai pasar saham Indonesia tidak selalu tersedia da-
lam bahasa Inggris. Hasil MSCI 2026 Annual Market Classification Review selanjut-
nya akan diumumkan pada 23 Juni 2026. 

Prodia Diagnostic Line (PRDL) sedang melakukan proses book building pada 18–23 
Juni untuk pencatatan IPO di bursa pada 9 Juli. PRDL bergerak di bidang alat 
kesehatan untuk diagnosis medis dan merupakan entitas Grup Prodia. Pemegang 
saham PRDL terdiri dari Prodia Utama (51.00%), Prodia Widyahusada (PRDA) 
(39.00%), dan Diasys Diagnostic Systems GmbH (10,00%). PRDL menargetkan 
penghimpunan dana maksimal IDR 62.75bn dengan rentang harga penawaran IPO 
Rp 100–120 per saham, menawarkan sebanyak-banyaknya 522.90 juta saham 
baru atau setara 30.00% dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah IPO. 
Dana hasil IPO akan digunakan untuk pelunasan pokok fasilitas kredit kepada 
Bank Central Asia dan Bank Pan Indonesia senilai IDR 35.67bn (62.57%), sebesar 
28.92% untuk belanja modal, dan 8.51% untuk modal kerja mencakup pembelian 
bahan baku, product development, serta aktivitas pemasaran dan penjualan. 

Matahari Putra Prima (MPPA) berencana melakukan rights issue (PMHMETD VIII) 
sebanyak-banyaknya 23.99 miliar saham baru dengan harga pelaksanaan Rp 50 
per saham, sehingga total dana yang dihimpun apabila terlaksana penuh men-
capai IDR 1.20tn. Sebesar IDR 780.00bn akan digunakan untuk belanja modal, 
terutama pembelian sejumlah aset properti strategis, sementara sisanya dialo-
kasikan sebagai modal kerja. Rasio HMETD ditetapkan 114:211 dan pemegang 
saham yang tidak menebus haknya akan mengalami dilusi maksimum 64.92%. 
Apabila terdapat sisa saham yang tidak terserap, Multipolar Tbk (MLPL) berkomit-
men menyerap sisa saham hingga senilai maksimal IDR 980.00bn, yang berpoten-
si meningkatkan kepemilikan MLPL dari 50.14% menjadi 80.15%. Periode 
perdagangan HMETD dijadwalkan berlangsung pada 1–3 Juli dan 6–7 Juli. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Rabu (17/6/2026) mengalami pelemahan –34.22 poin (-0.55%) ke level 6,220.74. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area overbought. IHSG berpotensi mengalami koreksi ke area 

6,118 dengan resistance 6,345. 
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Short Term Buy—TBLA 

BUY  

635 

TBLA, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic 

mendatar pada area over-

bought. TBLA berpotensi 

naik ke 655 dengan support 

610. 

645 

TP   
655 

680 

SL  610 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—MAPI 

BUY  

1,495 

MAPI, secara konsisten ber-

gerak di atas EMA 21 

dengan stochastic mengarah 

ke atas pada area netral. 

MAPI berpotensi menguat 

ke 1,530 dengan support 

1,450. 

1,505 

TP   
1,530 

1,550 

SL  1,450 

Short Term Buy—TPIA 

BUY  

2,080 

TPIA, sedang berada dalam 

base area dengan stochastic 

mendatar pada area netral. 

TPIA berpotensi naik ke area 

2,140 dengan support 1,970. 

2,100 

TP   
2,140 

2,180 

SL  1,970 
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Short Term Buy—PANI 

BUY  

6,650 

PANI, membentuk Bullish 

Harami candle. PANI berpo-

tensi breakout highest point 

dari candle sebelumnya ke 

area 6,850 dengan support 

6,650.  

6,725 

TP   
6,850 

7,050 

SL  6,650 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—BBRI 

BUY  

- 

BBRI, berada dalam Bearish 

Trend dan membentuk valid 

swing high. BBRI berpeluang 

melemah ke area 2,890. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—BRPT 

BUY  

1,750 

BRPT, masih bergerak side-

ways namun telah ditutup di 

atas EMA 21. BRPT berpoten-

si menguat ke 1,805 dengan 

support 1,660. 

1,765 

TP   
1,805 

1,825 

SL  1,660 
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